BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses komunikasi melibatkan interaksi antara  individe  untuk
menyampaikan dan menerima pesan. Komunikasi dapat dilakukan melalui berbagai
cara, termasuk melalui lisan, tulisan, dngmun bahasa isyaral. Bahasa isyarat
umumnys digunalkan nilﬂ: individu m—m kesulitan berbicara, seperti
tuna wicara Berdasarkan, dafa yang bersumber dari Kemenko PMK, jumiah
penyandang ﬂm’bllluﬁ Indonesia mencapai 22.97 juta jiwaatau sekitar 8.5% dar
jumlah penduduk Indonesia [1]. Sedangkan d:."fw sebanyak 1,045
ilﬁ'l'iﬁ't msm ganggunn pendengaran dunw:lﬂlﬁabul tuna rungu-
wm'hmﬁﬁmtan data yang bersumber dari Jogja Mhﬁj,lﬁtﬂu dengan
gangguan pendengaran sering menghadapi tantangan dalan berkomunikasi karena
mmlwm:: dipahami ketikn berinteraksi dengan ml:lwldumﬂm

Sﬁﬁnﬁ@:{uﬂ kemajuan teknologi, peneliti merancang sebuah sistem
Kklnsifikasi bahasa isyarat dengan memanfaatkan nmdel.mﬁm .'-_urmhrbusts
CNN. Sistem akan secara otomatis mengenali dan’ me v
1syarat ke dalam kelas-kelas. Padn pendekatan machmhﬂnﬁuberhﬁﬁ CNN ini,

digunakan dataset berupa file csv, Pada pendekatan ini, perly dilakukan training
data poda model machine learning. Untuk melakukan trining data pada scbuah
mode! machine learning, dibutuhkan dotuset SIBI (Sistem Isyarat Bahasa
Indonesia) yang relevan agar mampu memberikan hasil prediksi yang lepat.
Kumpulan data vang dismbil untuk dilskukan snalisis berisi 18434 gambar
gerakan tangan bahasa isyarat,
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Sumber : Yayasan Peculi Kasih ABK
Gambar 1.1 Abjad SIBT

Profes klasifikasi dilakukm dengan menganalisis semua pcﬂﬂmhﬁ Mg:m
yang berbeda dar gambar tersebut. Untuk mencapai hal ini, hnbm metode
_pmmsm data dun ekstraksi fitur dilakukan menggunakan metode CHH.

Convolutional Neural Network (CNN) va:lu;mﬂajnrm:\muﬁ'mg secara
Khuisus dibuat untuk mengidentifikasi pola dalam mwml.mmgmbu CNN
mwjumgmmmhlm konvolusi dan perw@su&ﬁsm khusus
{3]. Pada penelitian yang dilakukan oleh Kartika Wisnudhanti dan Feri Candra
beqmlﬁ % mhﬁmﬂpu of Panduwus F-gmius M ‘Comvolutional Neural
Network:oet Rr.h’ph.rn Pig" menerapkan mtﬂdﬂ_ﬂiﬁﬂ&m mengklasifikasikan
citra wayang dengan Wmmpm terdiri dari 3 buah
masing-masing comvolution layers, pooling layvers, dan hidden layers. Penelitian ini
membagi dataset dengan 80%% data latih dan 20% data wji. Hasil penelitian
menunjukkan persentase akurasi sebesar 97 88% pada saat pelatihon dan %6,5%
pada saat pengujian [4].

Berdasarkokn pembahasan di atag, penelitian ini bertujuan untuk merancang
sebuah sistem dengan model machine fearming yang berfungsi untuk melakukan
proses klasifikasi dataset SIBI menggunakan metode CNN yang diharapkan



mampu memberikan eufpur vang tepat pada masing-masing gerakan bahasa isyarat.
Dengan demikian, teknologi ini dapat berpotensi meningkatkan inklusivitas dalam
berkomunikasi, serta masyarakat umum bisa belajar untuk mengerti arti bahasa
yang dilsyaratkan penyandang gongguan pendengaran, sehingga berdampak
menghilangkan hambatan dan membuka pintu bagi mereka yang memiliki

gangguan pendengaran.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasar Intar belakang yang telah divraikan pada bagian 1.1, peneliti
mengidentifikasi 3 rumusan masalah sebaga: berikut:
- Bagaimana merancang sistem CAN untuk Klasifikasi dataset SIBI?
2 hmmunﬂ l:lnq]q. sistem dalam mmgumﬁ dan mengklasifikasikan
berbagai gerakan bahasa isyarat pada datasel SIBI?
4. Bagaimana tingkat skurasi model CNV vang telsh dimplementasikan saat
ﬂhhlkml training data?
13 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian im dopat dijelaskan sebagm berikut;

I. Sistemini hanya mendukung pengenalan pﬂd.upmhr

e Mmggunﬂknn Bahasa pemrograman gyihon,.

; 1 set yang digunakan adalah Sistem Isyurat Bahasa Indonesia (SIBI).

4 Au:ﬁs‘iim Wpﬁmlp_mkan tanigan dalam gambar menggunakan
metode Comvalutional Newal Network (CNN),

1.4 Tujuan Penelltian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah merancang sistem
klasifikasi bahasa isyarat berbasis moachine leaming dengan metode CNN vang
diharapkan mampu mengklasifikasikan gerakan imngan Bahasa Isyarat SIBI
berdasarkan kelas vang akan ditentukan.

1.5 Manfaat Fenelltian

Penelitian ini memberikan wawasan berharga dalam merancang sistem



mengklasifikasikan bahasa isyarat ke dalam kelas vang telah ditentukan. Manfaat
sistem klasifikasi menggunakan mode! machine learning dan metode CNN,
pemanfaatan teknologi machine learning, meningkatkan kualitas dan aksesibilitas
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